BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kosakata skhansus dan
pembahasan tentang pembentukan kosakata bahasa dasm penulisan ini,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Pembentukan kosakata bahasa Ansus tidak tewdiepasnsur persona sebagai
pelaku perbuatan, atau yang mengalami perbuatékabguga menunjukan
kepemilikan terhadap suatu benda. Penggunaan kata @rang merupakan
dasar pembentukan kata bahasa Ansus terutama &gta dan kata sifat,
sedangkan pembentukan kata bahasa Ansus yangtherélangan kata benda
menggunakan unsur persona untuk menyatakan mitkudéuk pembentukan
menjadi kata kerja.

2. Kosakata bahasa Ansus dapat dikelompokkan délgankelompok besar
yakni pertama, morfem bebas yang sudah dapat dignrdalam tataran frasa
dan kalimat yang sebagian besar merupakan kataapémdlua, morfem
terikat berupa kata yang sudah memiliki makna méutéetapi belum dapat
digunakan dalam tataran frasa dan kalimat; dam&ethorfem terikat berupa
akar kata yang menunjukkan makna tertentu tetalpinbelapat digunakan
dalam tataran frasa dan kalimat. Kata dalam keldnkedua dan ketiga dapat

digunakan dalam tataran frasa dan kalimat apabilials mengalami proses
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afiksasi yang melibatkan unsur persona, baik sehaglaku maupun yang

mengalami keadaan tertentu.

Bahasa Ansus mengalami proses pembentukan dengagikuti pola-pola

tertentu. Pola-pola tersebut dianalisis berdasarkamses pembentukan

kosakata bahasa Ansus dan pola-pola ini berkaimgah pembentukan
kosakata bahasa Ansus secara keseluruhan dalana gems kata. Secara
umum, pola-pola pembentukan dapat dirumuskan sebagkut.

a. Pola Kelompok | berkaitan dengan penggunaaa @ahti orang, yakni
saya /yau/, kau /au/, dia /i/ untuk di akhir kdtn /andi/ untuk di awal
kata, kami /tata/, kami dua /taru/, kami tiga /tatp kita /ama/, kita dua
/auru/, kita tiga /antoro/, kalian (kamu) /mia/nka dua /maru/, kamu tiga
/mitoru/, mereka /ya/, mereka dua /asaru/, metiglea/itoru/, pada kata
bahasa Ansus.

b. Pola penambahan fonerditandai dengan adanya fonem /y/ yang
ditambahkan pada akar kata BA untuk menyatalsaga, fonem /b/ untuk
menyatakarkau, fonem /d/ untuk menyatakaina, dan morfem /tata/ untuk
kami, /tura/ untuk kami dua, /tora/ untukkami tiga, /meta/ untuk menyatakan
kamu, /mura/ untukkamu dua, /mitora/ untukkamu tiga, /eta/ untuk mereka,
/ura/ untuk mereka dua, /itora/ untuk mereka tiga, dan /amata/ untuk
menyatakankita. Morfem-morfem tersebut di atas mengalami perubaha
fonem akhir /a/ menjadi fonem vokal yang lain sedeagan fonem awal akar
kata BA. Pola ini terdiri atas tiga pola yaitu pélompok lla, Ilb, dan llc.

Pada pola kelompok lla, untuk menyatakeau fonem /b/ dapat berubah
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menjadi /bu/ dan /bo/; dan pada pola kelompok dietn /y/, /b/, /d/ berubah
menjadi /yo/, /bo/, /do/ dengan berbagai variasntlle serta pada pola
kelompok llc fonem /y/, /b/, /d/ berubah menjade/ly/bo/, /de/ untuk
menyatakarsaya, kau, dandia.

Pola kelompok Ill yang berhubungan dengargategtubuh ditandai dengan
fonem /u/ yang disisipkan pada akar kata BA untgkyatakansaya, fonem
/m/, Imu/, In/,; /Ing/ untuk menyatak&au, akar kata yang menunjukkan
anggota tubuh untuk menyatakdra, dan morfem /tan/, ftas/, /tam/, ftang/,
untukkami, /tun/, ftus/, tum/, /tung/ untukami dua, /ton/, /tos/, /tom/, /tong/ untuk
kami tiga, /men/, /Imes/, /mem/, Imeng/ untuk menyatakanu, /mun/, /mus/,
/mum/, /mung/ untulkamu dua, /miton/, /mitos/, /mitom/, /mitong/ untamu
tiga, /en/, les/, lem/, leng/ untukoereka, /un/, /us/, lum/, lung/ untukmereka
dua, /iton/, /itos/, /itom/, /itong/ untukmereka tiga, dan /aman/, /amas/, /lamam/,
lamang/ untuk menyatakita.

Akar kata yang menunjukkan anggota tubuh yaitu (Bagian kepala), /re/
(mata/wajah), /tara/ (telinga/pipi), /wope/ (hiddindgwore/ (bagian mulut),
Iwora/ (pinggang), /dere/ (gigi), /rau/ (leher),ata/ (bagian tangan), /aro/
(dada), /karu/ (punggung), /ama/ (bagian pinggldyya/ (paha), dan /ae/
(bagian kaki). Akar kata tersebut dapat menyatakdik, perbuatan yang
dilakukan dengan melibatkan anggota tubuh, atauyhalb dialami oleh
anggota tubuh.

. Pola kelompok IV merupakan penambahan danbpban fonem yang

terdiri atas lima pola yaitu IVa, Vb, IVc, IVd dalVe. Pola ini ditandai
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dengan fonem /e/ yang ditambahkan pada akar kataiiék menyatakan
saya, sedangkan untuk menyatakkau dan dia tidak mengalami perubahan
bentuk dasarnya yakni pada pola kelompok IVa. Ramla kelompok Vb
terjadi penambahan fonem /dan /o/ untuk menyatakakau dan fonem /i/
untuk menyatakamlia. Pada pola kelompok IVc terjadi perubahan fonem
kedua pada akar kata yakni fonem /a/ berubah mefgmem /o/ untuk
menyatakarkau dan fonem /e/ untuk menyatakdra. Pada pola kelompok
IVd terjadi penambahan fonem /u/ untuk menyatakawn serta perubahan
fonem awal /t/ menjadi /s/ untuk menyatalha Pada pola kelompok IVe
dibentuk dengan penambahan fonem /w/ dan /wo/ umakyatakarkau,
fonem /y/ dan /ye/ untuk menyatakdia.

Bentuk jamak untuk menyatak&ami, kami dua, kami tiga, kamu, kamu dua,
kamu tiga, mereka, mereka dua, mereka tiga, dankita menggunakan pola
tertentu sesuai dengan fonem awal akar kata. Ak ¥ang berawal dengan
fonem /m/ dan /n/ menyebabkan perubahan menjadirtakkami, /tu/ untuk
kami dua, /to/ untukkami tiga, dst. Akar kata yang berawal dengan fonem /r/,
dan /t/ menyebabkan perubahan menjadi /tan/ ukdok, /tun/ untuk kami
dua, /ton/ untukkami tiga, dst. Akar kata yang berawal dengan fonem /p/, /b/
dan /w/ menyebabkan perubahan menjadi /tam/ U@k /tum/ untuk kami
dua, tom/ untukkam tiga, dst. Akar kata yang berawal dengan fonem /k/
menyebabkan perubahan menjadi /tang/ ukti, /tung/ untuk kam dua,

ftong/ untukkami tiga, dst. Akar kata yang berawal dengan fonem /a//gan
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menyebabkan perubahan menjadi /tas/ ukénh, /tus/ untuk kam dua, /tos/
untukkami tiga, dan seterusnya.

Pola kelompok V berkaitan dengan penggunaariem we yang dibentuk
dengan penambahan morfem /ewe/ untuk menyatakaya, /we/ untuk
menyatakarkau/dia, dan morfem /tambe/ untiami, /tumbe/ untukkami dua,
ftombe/ untukami tiga, /membe/ untuk menyatak&amu, /mumbe/ untukamu
dua, /mitombe/ untukkamu tiga, /embe/ untukmereka, /umbe/ untukmereka
dua, /itombe/ untukmereka tiga, dan /amambe/ untuk menyatakaia.

Pola kelompok VI berkaitan dengan penggunaarfem ane yang dibentuk
dengan penambahan morfem /aneu/ untuk menyatsdean /anem/, /anemu/,
/anen/, /aneng/ untuk menyatakau; dan /ane/ untuk menyatakdra; serta
morfem /tasane/ untukami, /tusane/ untukkami dua, /tosane/ untukami tiga,
/mesane/ untuk menyatak&amu, /musane/ untukamu dua, /mitosane/ untuk
kamu tiga, /esane/ untuknereka, /usane/ untukmereka dua, /itosane/ untuk
mereka tiga, dan /amasane/ untuk menyatakéa.

Pola kelompok VII berkaitan dengan penggunmaanfem ne yang dibentuk
dengan penambahan morfem /neu/ untuk menyatsigey /nemu/ dan /nen/
untuk menyatakakau; dan /ane/ untuk menyatakdra; serta morfem /tane/
untuk kami, /tune/ untuk kami dua, /tone/ untukkam tiga, /mene/ untuk
menyatakarkamu, /mune/ untukkamu dua, /mitone/ untukkamu tiga, /ene/
untukmereka, /une/ untukmereka dua, /itone/ untukmereka tiga, dan /amane/

untuk menyatakakita.
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4. Kata benda BA mengalami proses derivasi merijatid ganti orang dengan
menggunakan pola kelompok Ill, IV, VI, dan VIl danengalami proses
derivasi menjadi kata kerja dengan mengikuti p@ipok 1V. Kata benda
juga terbentuk dengan melalui proses afiksasi yagmambahan fonem dan
morfem tertentu pada kata tertentu sehingga tewkekata dengan makna
yang berbeda. Pemajemukan banyak terjadi dalam graoitan kata benda
yakni penggabungan dua kata dengan makna yangdaenbenjadi kata baru
dengan makna yang baru pula. Pada kata bendaitpgaggabungan kata
atau morfem yang merupakan pengulangan yang beemakinggal.
Modifikasi tanujud terjadi pada kata benda bahassu& yang memiliki
bentuk yang sama, tetapi memiliki makna yang bexrbdehgan kelas kata
yang berbeda pula. Perbedaan makna kata dan kafasd&pat dibedakan
dalam konteks penggunaannya.

5. Proses afiksasi terjadi pada semua bentuk lefa BA yang menyebabkan
perubahan bentuk kata kerja. Pada proses ini tgggathmbahan fonem atau
morfem, perubahan fonem, dan penghilangan fonena pmhtuk jamak.
Penambahan fonem terjadi pada pola kelompok Iuya@nambahan fonem
Iyl, b/, [d/, dan pada sebagian kata yang menuajukperbuatan yang
dilakukan oleh anggota tubuh tertentu pada polampbk Ill. Penambahan
fonem vokal pada pola kelompok IVb dan penambabagerh konsonan pada
pola kelompok IVe. Selain itu, terjadi proses pemgihan pada kata kerja
BA dengan mengikuti pola kelompok V, VI, dan Vilingamerupakan hasil

derivasi dari akar kata sifat.

234



Infleksi kata kerja BA terjadi pada pola kelompdk yakni dengan
penambahan bentuk persona pada kata kerja sehteggai perubahan
bentuk yang menyatakan persona sebagai pelakugiarbtanpa mengubah
kelas kata dan terjadi pada semua kata kerja yantubk dasarnya atau akar
katanya menunjukkan pekerjaan karena perubahark umémyatakan orang
yang melakukan pekerjaan tersebut tidak menyebap&arbahan kelas kata.
Proses derivasi menjadi kata kerja terjadi dara ksnda dan sebagian besar
dari akar kata sifat. Pemajemukan kata kerja BAup&kan penggabungan
dari jenis kata lain menjadi kata kerja dan juggte perulangan morfem kata
kerja BA yang bermakna pekerjaan yang dilakukanlaag kali.

Kata sifat dalam bahasa Ansus sebagian besarpal@n akar kata yang
menunjukkan sifat dan mengalami proses afiksasikuntenunjukkan sifat
dari suatu benda atau orang. Selain itu, terjadiapdahan fonem dan
morfem tertentu pada kata tertentu sehingga temkekata dengan makna
yang berbeda dari jenis kata yang lain. Kata sB#& sebagian besar
merupakan verba ajektiva yang mengalami derivasijaade kata kerja karena
diikuti oleh unsur persona yang menyatakan perbud@amajemukan kata
sifat terjadi dari jenis kata lain yang membentakaksifat.

Kata bilangan BA merupakan penggabungan katgasemorfem /ea/ yang
dapat berartiambah dan morfem /we/ yang dapat diartikan seb&ghiuntuk
membentuk bilangan yang lebih tinggi. Numeralisabah memiliki pola 10 +
angka satuan, misalnya /ura ea koiri/ dan numemliahan dari 10 — 50

merupakan penggabungan morfem-morfem, sedangkan @far— 90
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menggunakan kelipatan dua puluh untuk bilangan meiaa penambahan 10
untuk bilangan ganjil. Bilangan di antara angkaupah seperti 21-29, 31-39,
41-49, 51-59, 61-69, 71-79, 81-89, dan 91-99 mengkan rumus angka
puluhan + angka satuan. Numeralia ratusan mengguariaipatan dua puluh
dengan penambahan 100 untuk seratus sampai tige sedangkan untuk
empat ratus sampai sembilan ratus menggunakanliperkédangan dua ratus
untuk bilangan genap dan penambahan 100 untukdaitaganjil. Numeralia

ribuan menggunakan kelipatan dua ratus dengan pgeden 1000 untuk
seribu sampai tiga ribu, sedangkan untuk empat sdompai sepuluh ribu
menggunakan perkalian bilangan dua ribu untuk bdan genap dan
penambahan 1000 untuk bilangan ganijil.

Kata keterangan sebagian besar digunakan dr &kta dan juga dibentuk
dengan penambahan morfem dan penggabungan kataj@oenkan). Begitu

pula dengan kata tugas yang dibentuk dengan pem@mbaorfem dan

penggabungan kata (pemajemukan) serta beberapaigatsakan pada awal
kata.

Muatan lokal merupakan pelajaran tersendiri deangakupan materi yang
meliputi lingkungan alam berupa keterampilan-ketgidan yang dapat

menunjang kehidupan dan mata pencaharian; lingkusgsial budaya berupa
bahasa daerah (bahasa Ansus), lagu bahasa daevalafwai), tarian adat,

dan ukiran-ukiran; dan kebutuhan daerah merupakaterrmateri yang

diarahkan untuk pengembangan potensi alam dan hudagalnya budidaya

ikan, budidaya teripang, budidaya kerang mutiatalidaya ganggang, dan
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10.

11.

lain-lain. Cakupan materi bahasa Ansus sebagainbal@ Muatan Lokal
meliputi anggota tubuh, kekerabatan, jenis binataegara umum, jenis
tumbuhan, benda-benda di lingkungan sekitar, baggaman rumah, bagian-
bagian perahu, kata kerja dasar, kata sifat yanggsdigunakan, dan kata
bilangan.

Bahasa Indonesia berperan penting dalam peagapahasa Ansus sebagai
bahan ajar Muatan Lokal. Bahasa Indonesia dapandigan sebagai bahasa
pengantar dalam pengajaran bahasa Ansus. Bahaszehia dapat dijadikan
sebagai bahan acuan untuk mengajarkan bahasa Aysus dengan
menggunakan bahasa Indonesia untuk menyebutkara bgnty dimaksud
sebelum menyebutkan nama benda tersebut dalam ab#resis. Bahasa
Indonesia sebagai bahan pembanding dalam mengajdvlthasa Ansus
terutama pengajaran yang berhubungan dengan kaja d#an kata sifat
sehingga siswa dapat menghindari kesalahan dalamygueakan kata kerja
bahasa Indonesia.

Bahasa Ansus dapat memberikan kontribusi teghdhasa Indonesia karena
dengan mempelajari bahasa Ansus dan memahami perbdientuk kata
kerja kedua bahasa, siswa dapat menghindari kesaf@nggunaan kata kerja
bahasa Indonesia dengan menggunakan bentuk kgt W@hasa Ansus.
Bahasa Ansus dapat memberikan kontribusi terhadapda Indonesia dalam
lingkup yang lebih luas untuk pengembangan ilmuabahkhususnya bidang
kajian morfologi bahasa Indonesia. Selain itu, BahAnsus dapat memberi

kontribusi dalam hal nama-nama hewan laut.
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B. Saran
Berdasarkan masalah yang dibahas dalam penulisgn penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Bahasa daerah merupakan aset budaya bangsaesmogang perlu
dilestarikan sehingga perlu dikembangkan penelpamelitian terhadap
bahasa daerah khususnya bahasa daerah yang b#diitn di

2. Usaha penelitian dan pengembangan bahasa daatalditingkatkan karena
bahasa daerah merupakan salah satu bahan ajapehgtaran Muatan Lokal
di sekolah dasar. Dari hasil penelitian bahasaatiagn dapat disusun bahan
ajar Muatan Lokal di lingkungan pengguna bahasaattaersebut.

3. Para guru sekolah dasar diharapkan untuk mekgajhahasa daerah sebagai
bahan ajar Muatan Lokal. Apabila materinya beluna,aguru diharapkan
dapat menyusun materi bahan ajar bahasa daerabkbuersHal ini
dimaksudkan untuk pelestarian bahasa dan budayahdaegi kepentingan
pengembangan bahasa dan budaya nasional.

4. Bahasa daerah dapat merupakan bahan referegispé&agembangan ilmu
bahasa sehingga usaha penelitian dan pendokunsntzsasa daerah perlu
ditingkatkan pada masa-masa mendatang sejalan mg@egkembangan ilmu
bahasa. Dalam pembelajaran ilmu bahasa, selain elajap contoh-contoh
bahasa asing, kita juga dapat menggunakan contatbfcadalam bahasa

daerah sebagai bahan perbandingan.
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